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Nurhafizan :    Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Jual Beli Cacing Di 
Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota 
Pekanbaru  
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi penulis terhadap 
penjual maupun pembeli cacing di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan 
Kota Pekanbaru yaitu adanya ketidak sesuaian rukun dan syarat terhadap bentuk 
pelaksanaan jual beli  di antara mereka yang telah berserikat dalam melakukan 
transaksi. 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana praktek 
jual beli cacing di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 
dan bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap praktek jual beli cacing di 
Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru . 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research), 
dilakukan di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Adapun 
yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Penjual dan Pembeli Cacing di 
Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.  Populasi dalam 
penelitian ini adalah 1 orang penjual dan 19 orang  pembeli di Kelurahan Tuah 
Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Karena populasi dalam penelitian 
sedikit, maka penulis menggunakan teknik total sampling. Adapun sumber data 
dari penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Sedangkan teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah Observasi, Wawancara, dan 
Dokumentasi, kemudian dianalisa dengan menggunakan deskriptif kualitatif, 
selanjutnya disusun dalam bentuk tulisan dengan menggunakan teknik induktif, 
deduktif dan deskriptif. 
Dari  hasil penelitian melalui Observasi, Wawancara, Dokumentasi dapat 
disimpulkan bahwa penjual dalam melakukan praktek jual beli tersebut telah 
sesuai dengan rukun dan syarat, dan pembeli ridha atau ikhlas dengan ketentuan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Konsep dasar Islam dalam kegiatan muamalah (ekonomi) sangat 
konsen terhadap nilai-nilai hummanisme1. Dasar hukum fiqh muamalah 
adalah mubah, sebagaimana dituliskan  ِاأَلَْصُل فِى اْلُمَعاَملَِة اإِلبَاَحة
2. Kaidah tersebut 
menyebutkan bahwa sebuah kegiatan muamalah dan transaksi tidak dilarang 
sepanjang belum/tidak ditemukan nash yang secara sharih melarangnya3. 
Menurut kitab Al-Madkhal Ila Fiqh AL-Muamalat Al-Maliyah 
diartikan sebagai pertukaran harta. Didefenisikan juga sebagai pengetahuan 
mendalam tentang hukum-hukum tersebut kemudian mengaitkannya dengan 
maqasidsyariah yang bersifat general sehingga dimungkinkan untuk 
menerapkan hokum-hukum tersebut pada kasus-kasus baru.
4
 
Kaidah ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Quran surat 
Yunus [10]: 59 : 
                              
                
Artinya: “Katakanlah, terangkanlah kepadaku tentang rizki yang diturunkan 
Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan 
(sebagiannya) halal. Katakanlah, apakah Allah telah memberikan 
izin kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-adakan saja 
terhadap Allah?”(Q.S Yunus : 59)  
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Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 
h. 18. 
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 Syubair Muhammad Usman, Kitab Al- Madkhal Ila Fiqh Al- Muamalat Al-Maliyah, 




Ayat ini mengindikasikan bahwa Allah SWT memberikan kebebasan 
dan kelenturan dalam kegiatan muamalah, selain itu syariah juga mampu 
mengakomodir transaksi modern yang berkembang.
5
Salah satu bentuk 
perwujudan dari kegiatan muamalah yang disyariatkan oleh Allah Swt adalah 
jual beli. Jual beli secara bahasa berasal dari kata al-Bai’, at-tijarah, al-
mubadalah artinya mengambil, memberikan sesuatu atau barter.  
Secara istilah Ulama ahli fikih dan pakar mendefinisikan secara 
berbeda-beda tergantung pada sudut pandangnya masing-masing. Salah 
satunya adalah imam Hanafi, beliau menyatakan bahwa jual beli adalah tukar 
menukar harta atau barang dengan cara tertentu atau tukar menukar sesuatu 
yang disenangi dengan barang yang setara nilai dan manfaatnya bagi masing-
masing pihak. Sedangkan menurut Imam Nawawi, jual beli adalah menukar 
barang atau sejenisnya. 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa jual 
beli secara terminologi adalah tukar menukar harta dengan harta, biasanya 
berupa barang dengan uang yang dilakukan secara suka sama suka dengan 
akad tertentu dengan tujuan untuk memiliki barang tersebut.
6
 
Ajaran Islam mengajarkan dalam transaksi (muamalah) antara 
pengusaha (produsen) dan konsumen harus ada unsur kerelaan (suka sama 
suka) saat melakukan transaksi muamalah. Hal ini berdasarkan firman Allah 
SWT, dalam QS.An-Nisa[4]:29 : 
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Ibid, h. 19 
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                         
                           
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu.”(Q.S An-Nisa : 29)  
 
Allah SWT telah mengharamkan manusia memakan harta orang lain 
secara batil untuk mendapatkan harta benda tanpa ganti dan hibah dan 
termasuk di dalamnya semua jenis akad yang rusak baik karena ada unsur riba 
atau karena keharamannya seperti minuman keras, babi dan yang lainnya. 
Tetapi diperbolehkan mencari harta dengan cara jual beli yang baik yaitu 
didasari atas suka sama suka.
7
 Meskipun demikian, dasar suka sama suka juga 
tidak langsung menjadikan aspek kehalalan dalam jual beli. 
Penulis mencoba melihat fenomena yang terjadi dalam dunia 
perdagangan. Saat ini jual beli telah mengalami perkembangan yang cukup 
besar apalagi bila ditinjau dari objek jual beli. Jual beli terjadi karena salah 
satu pihak memiliki bahan dan pihak lain ada yang membutuhkannya, 
meskipun secara lahiriyah barang tersebut menjijikkan. 
Karena permasalahan menjijikkan itu bersifat relatif, di mana antara 
satu orang lain berbeda dalam memberikan penilaian tergantung pada 
kebiasaan, pengalaman, dan juga lingkungan dan lain sebagainya. Maka jual 
beli terhadap benda-benda tersebut dapat terjadi. Hal ini menunjukkan sifat 
                                                             
7
 Abdul Aziz Muhammad Azam, Fiqih Muamalah Sistem Transaksi Dalam Fiqih Islam, 




menjijikkan, sekarang telah berevolusi. Terbukti dengan banyaknya jula beli 
cacing, bekicot, ulat, ular, yang saat ini tidaklah sulit ditemukan, bahkan telah 
menjadi hal yang biasa dilakukan. 
Salah satu fenomena tersebut ditemukan di Kelurahan Tuah Karya 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Salah satu contohnya yang penulis 
peroleh dari hasil wawancara dengan pembeli adalah berkembangnya jual beli 
cacing di toko-toko yang menjual peralatan pancing dan burung. Banyak 
masyarakat yang membelinya untuk digunakan sebagai pakan ternak atau 
umpan memancing. Dalam melakukan transaksi penjual dan pembeli 
melakukannya dengan cara tunai, artinya pembayaran dilakukan pada saat itu 
juga dan kedua belah pihak masih dalam satu majelis
8
.  
Akan tetapi dalam prakteknya tidak sesuai dengan hukum syar’i yang 
tertera dalam Al Qur’an dan Hadist, yaitu barang yang diperjual belikan 
tersebut termasuk dalam hewan Hasyarat yang bersifat menjijikkan. Seperti 
yang dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-Maidah ayat 1: 
9
  
                                    
                   
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu  
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 
kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan 
berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya 
Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya 
. 
                                                             
8
 Ikhsan, Pembeli di Toko Burung Ade, Wawancara, Kelurahan Tuah Karya Kec. 
Tampan Kota Pekanbaru, 03 Desember 2020 
9
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, (Semarang: CV, 




Dalam ayat di atas jelas disebutkan bahwa Allah telah menghalalkan 
binatang ternak, baik untuk di konsumsi ataupun untuk diperjualbelikan. 
Terdapat dalam kitab Sayyid Sabiq menyebutkan bahwa yang termasuk hewan 
ternak adalah unta, sapi, kerbau, dan kambing. Ditambahkan sapi liar, unta 
liar, dan kijang. Semua ini halal berdasarkan ijma’. Hal tersebut dikarenakan 




Berdasarkan paparan di atas maka penulis tertarik untuk mengkaji 
lebih lanjut dalam skripsi dengan judul : “Tinjauan Fiqih Muamalah 
Terhadap Jual Beli Cacing Di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan 
Tampan Kota Pekanbaru”. 
 
B. Batasan Masalah 
Agar pembahasan pada penelitian ini tidak terlalu luas serta lebih 
mudah dipahami, maka penulis membatasi permasalahan pada penelitian 
pembahasan ini membahas tentang praktek jual beli jual beli cacing di 
Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru dalam pandangan 
fiqih muamalah. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana praktek jual beli cacing di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan 
Tampan Kota Pekanbaru? 
2. Bagaimana tinjauan fiqih muamalah terhadap praktek jual beli cacing di 
Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan 
yang ingin dicapai sebagai berikut: 
a. Mengetahui praktek jual beli cacing di Kelurahan Tuah Karya 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 
b. Mengetahui tinjauan fiqih muamalah tentang praktek jual beli cacing 
di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan atau manfaat dari penelitian ini dapat dibedakan menjadi 
beberapa hal, yaitu kegunaan atau manfaat secara teoritis dan secara 
praktis, sebagai berikut: 
a. Secara teoritis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembanan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang hukum 
islam terutama yang berkaitan dengan praktek jual beli cacing 
dalam pandangan Fiqih Muamalah. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
penelitian-penelitian sejenis pada masa mendatang. 
b. Secara praktis 
1) Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan pengetahuan dalam bidang hukum Islam, utamanya 




muammalah dan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 
studi program Strata Satu (S1) pada jurusan Hukum Ekonomi 
Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN SUSKA RIAU. 
2) Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi ataupun praktisi hukum dan institusi terkait tentang apa 
dan bagaimana praktek jual beli cacing dalam pandangan fiqih 
muammlah. 
 
E. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara atau teknis yang dilakukan dalam 
proses penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode sebagai 
berikut: 
1. Lokasi penelitian 
Penelitian ini bersifat lapangan yang dilakukan di Kelurahan Tuah 
Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Alasan penulis memilih lokasi 
ini  karena banyak masyarakat yang membeli cacing tersebut untuk 
digunakan sebagai pakan ternak atau umpan memancing. Selain itu, 
masyarakat juga banyak yang menggemari atau menyukai memancing 
sehingga jual beli cacing makin meningkat.  
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah penjual cacing dan 
pembeli di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 




terhadap jual beli cacing di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan 
Kota Pekanbaru. 
3. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terdapat dua jenis data yang 
digunakan oleh peneliti, yaitu:
11
 
a. Data primer, yaitu data yang secara langsung diperoleh dari sumber 
atau objeknya.
12
 Dan secara langsung dari hasil wawancara kepada 
informan, sumber dari data primer adalah penjual cacing dan pembeli 
cacing di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota pekanbaru. 
b. Data sekunder, yaitu data yang tidak berhubungan langsung dengan 
responden dan merupakan data pendukung bagi peneliti, yang 
dilakukan yaitu berupa data yang diambil dari beberapa buku-buku 
penunjang dan dokumen yang berhubungan dengan permasalahan yang 
diteliti. 
4. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan unit atau manusia dapat juga 
berbentuk gejala atau peristiwa yang mempunyai ciri-ciri yang sama.
13
 
Adapun Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 10 orang diambil 
dari berdasarkan observasi penulis di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan 
Tampan, Kota Pekanbaru. Tabelnya yaitu sebagai berikut: 
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Jumlah Keseluruhan Penjual dan Pembeli di Kelurahan Tuah 
Karya, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru 
No Penjual Pembeli 
1 1 9 
Total 10 
  Sumber: Data Olahan/Lapangan 2019 
 Adapun penjelasan dari tabel diatas yaitu pembeli 9 orang dan 
penjual sebanyak 1 orang. Sampel adalah himpunan bagian atau sebagian 
dari populasi.
14
 Karena populasi sedikit maka Penulis menggunakan total 
sampling, Adapun sampel dalam penelitian penulis sebanyak 10 orang, 
terdiri dari 1 orang penjual dan 9 orang pembeli. 
5. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan beberapa metode sebagai dasar untuk 
mendapatkan data-data yang tepat dan lengkap. Dalam hal ini penulis 
menggunakan beberapa metode sebagai berikut:15 
a. Observasi 
Metode observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan 
dengan pengamatan atau pencatatan secara sistematik terhadap 
fenomena-fenomena yang diteliti. Penulis melakukan pengamatan di 
lokasi penelitian untuk mendapatkan gambaran yang tepat mengenai 
praktek jual beli cacing. 
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Wawancara atau tanya jawab dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian langsung kepada pihak 
yang bersangkutan. Metode ini ditujukan kepada informan dan 
merupakan metode yang paling penting dan utama bagi peneliti untuk 
mendapatkan informasi langsung dan akurat mengenai praktek jual 
beli cacing di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota 
Pekanbaru. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan pada subyek penelitian. Dokumen yang diteliti 
dapat berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi. Dokumen dapat 
berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, laporan, notulen rapat, dan 
dokumentasi lainnya. Metode ini digunakan untuk melengkapi data 
yang berhubungan dengan gambaran umum dari  konsep jual beli 
cacing dalam sudut pandang fiqih muammalah atau objek yang diteliti 
dan berupa dokumentasi lainnya.  
6. Analisa Data 
Adapun metode analisa data yang digunakan adalah : Analisa data 
secara deskriptif kualitatif yaitu setelah semua data berhasil dikumpulkan, 
dan dilakukan penganalisaan lalu digambarkan dalam bentuk uraian maka 
penulis menjelaskan secara rinci dan sistematis sehingga dapat tergambar 




7. Metode Penulisan 
Setelah data-data terkumpul, selanjutnya penulis menyusun data 
tersebut dengan menggunakan metode sebagai berikut : 
a. Deduktif, yaitu mengungkapkan data-data umum yang berkaitan 
dengan masalah yang akan diteliti, kemudian dianalisa dan diambil 
kesimpulan secara khusus. 
b. Induktif, yaitu mengungkapkan serta mengetengahkan data khusus 
kemudian dianalisa dan diambil kesimpulan secara umum. 
c. Deskriptif, yaitu metode dengan jalan menggunakan data-data yang 
diperlukan untuk memaparkan sesuatu yang diteliti apa adanya. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Penulisan ilmiah ini terdiri dari 5 (lima) bab. Tiap-tiap bab terbagi lagi 
dari sub bab yang memuat uraian dan bahasa tersendiri. Akan tetapi, antara 
satu bab dengan bab yang lain saling berhubungan dan memuat suatu 
rangkaian yang tidak terpisahkan. Untuk lebih jelasnya sistematika tugas akhir 
ini adalah sebagai berikut: 
BAB I: PENDAHULUAN 
Bab yang memuat uraian tentang latar belakang masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 
penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II:  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Gambaran umum lokasi penelitian terdiri dari: geografis Kelurahan 





BAB III: TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini memuat uraian pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, 
rukun dan syarat jual beli. macam-macam jual beli, jual beli yang 
dilarang. 
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Bab yang memuat pelaksanaan jual beli cacing di Kelurahan Tuah 
Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru dan tinjauan Fiqh 
Muamalah terhadap jual beli cacing di Kelurahan Tuah Karya 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 
BAB V: PENUTUP 









GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
 
A. Geografis dan Demografis Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan 
Berdasarkan peraturan daerah Kota Pekanbaru nomor 4 tahun 2003 
tentang pembentukan Kelurahan Tuah Karya tanggal 17 juni 2003. Kelurahan 




1. Utara berbatasan dengan Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan  
2. Selatan berbatasan dengan Kabupaten Kampar 
3. Timur berbatasan dengan Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan 
4. Barat berbatasan dengan Kabupaten Kampar 
Pada saat ini, seiring dengan perkembangan Kelurahaan Tuah Karya, 
pemerintah Kota Pekanbaru mengeluarkan peraturan daerah kota Pekanbaru 
nomor 4 tahun 2016 tentang pemekaran menjadi tiga kelurahaan, dikota 
Pekanbaru, di mana Kelurahan Tuah Karya di mekarkan menjadi tiga 
kelurahan yaitu Kelurahan Sialang Munggu dan Kelurahan Tuah Madani. Dan 
sekarang Tuah Karya adalah salah satu kelurahan dari 9  (sembilan ) kelurahan 
yang ada di Kecamatan Tampan dengan luas wilayahnya  menjadi ±7,2 km² 
dengan batas-batas sebagai berikut: 
1. Utara berbatasan dengan jalan H.R Subrantas Kelurahan Simpang Baru 
Kecamatan Tampan. 
2. Selatan berbatasan dengan titik pilar batas Kabupaten Kampar 
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3. Timur berbatasan dengan jalan Suka Karya Kelurahan Sialang Munggu 
Kecamatan Tampan 
4. Barat berbatasan dengan jalan Kubang Raya Kelurahan Tuah Madani 
Kecamatan Tampan. 
Secara monografi Kelurahan Tuah Karya ini dibagi menjadi 84 rukun 
tetangga (RT) dan 19 rukun warga (rw) dengan  jumlah kepala keluarga 7.624 
KK sebanyak 30.663 jiwa terdiri dari 19.282 kiwa perempuan dan 11.3811 
jiwa laki-laki. Kelurahan Tuah Karya ini memiliki jarak ke kantor Kecamatan 
Tampan sekitar 2 km² dan memiliki jarak yang relatif mudah dicapai ke pusat 
kota dengan memakan waktu kurang lebih setengah jam menggunakan 
kendaraan. Untuk lebih jelasnya penulis tampilkan pada lampiran profil 
kelurahan di halaman berikutnya. 
Kelurahan Tuah Karya salah satu pintu masuk dari kabupaten dan 
provinsi di luar Riau sehingga kelurahan ini menjadi salah satu tempat hunian 
dan tempat usaha yang sangat diminati dari warga di luar kota Pekanbaru 
malah di luar provinsi Riau sehingga tidak heran banyak pendatang yang 
datang untuk tinggal di Kelurahan Tuah Karya menjadi salah satu kelurahan 
yang memiliki kepadatan penduduk yang cukup tinggi yaitu 4.259 /km² 
Dengan kepadatan penduduk yang dimiliki Kelurahan Tuah Karya 
tentunya berdampak dengan meningkatnya kebutuhan sarana dan prasarana  
yang dibutuhkan masyarakat baik infrastruktur dan pendidikan serta aktivitas 
yang dapat   membangun  peran serta masyarakat dan semua ini didukung 




LPM, RT dan RW, PKK , Posyandu, Lkm, Karang Taruna, Permata,Uek-Sp 
Dan Kelembagaan Lainnya yang bertujuan menguatkan partisipasi masyarakat 
dalam perkembangan sumber daya manusia demi terwujudnya masyarakat dan 
sejahtera. 
 
B. Visi,  Misi dan Moto Kelurahan Tuah Karya  
Adapun visi, misi serta moto Kelurahan Tuah Karya yaitu sebagai berikut:
17
 
I. Visi : Peningkatan kualitas pelayanan masyarakat dengan sumber daya 
aparatur yang profesional dan meningkatkan peran serta masyarakat 
dalam pembangunan di Kelurahan Tuah Karya 
II. Misi : 
Adapun misi yang ada di Kelurahan Tuah Karya yaitu: 
a. Meningkatkan kualitas pelayanan masyarakat yang didasarkan pada 
potensi sumber daya aparatur. 
b. Meningkatkan sarana & prasarana aparatur serta wilayah yang 
berwawasan lingkungan. 
c. Meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan pemerintah, 
pembangunan dan kemasyarakatan serta penyelenggaraan ketertiban 
umum. 
d. Meningkatkan sumber daya aparatur yang handal dan religius dalam 
memberikan pelayanan prima kepada masyarakat. 
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Adapun motto di Kelurahan Tuah Karya yaitu: 
 Melayani dengan tulus dan professional 
C. Pendidikan 
Adapun jumlah penduduk menurut pendidikan akhir adalah sebagai 
berikut: 
TABEL 2.1 



























2 SD 11,734 9,720 10,755 3,804 36,013 
3 SLTP 9,891 8,518 8,319 3,501 30,229 
4 SLTA 7,820 6,582 11,918 6,641 32,961 















7 Strata I 2,157 4,709 2,606 2,500 11,927 
Sumber : Kantor Kecamatan Tampan, 2019 
Berdasarkan dari tabel diatas maka diketahui bahwa penduduk yang 
tidak tau atau belum tamat SD yaitu sebanyak 26.659 orang, penduduk yang 
jenjang pendidikan pada tingkat SD terdapat sebanyak 36,013 orang , 
penduduk yang jenjang pendidikan pada tingkat SLTP yaitu sebanyak 30,229 
orang , penduduk yang jenjang pendidikan pada tingkat SMA yaitu sebanyak 
32,961orang, penduduk yang jenjang pendidikan pada tingkat Diploma II 
yaitu sebanyak 6,800 orang, penduduk yang jenjang pendidikan pada tingkat 
Diploma III yaitu sebanyak 9,525 orang, dan penduduk yang jenjang 





Walaupun terdiri dari berbagai suku, akan tetapi penduduk Kecamatan 
Tampan mayoritas beragama Islam.Adapun jumlah penduduk menurut Agama 
yang penulis peroleh dari kantor Kecamatan Tampan dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
TABEL 2.2 













1 Islam 39.553 39.170 52.537 29.198 160.458 
2 Khatolik 642 619 440 566 2.267 
3 Protestan 2.899 2.495 1.901 2.333 9.682 
4 Hindu 28 33 0 9 70 
5 Budha 122 303 76 338 839 
6 Lainnya 2 7 1 9 19 
 Sumber: Kantor Kecamatan Tampan,2019 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari jumlah penduduk 
mayoritas agama di di kecamatan tampan kota Pekanbaru yaitu beragama 
Islam dengan jumlah 160.458 jiwa, sedangkan  yang beragama  khatolik  yaitu 
2.267 jiwa. Sedangkan yang beragama protestan 9.682 jiwa. Sedangkan yang 
beragama hindu 70 jiwa. Sedangkan yang beragama budha 839 jiwa. 




E. Ekonomi  
Untuk menopang hidupnya, penduduk Kecamatan Tampan yang terdiri 
dari 4 Kelurahan yaitu : Simpang Baru, Sidomulyo Barat, Tuah Karya, 
Delima. Pada umumnya Kecamatan Tampan ini mayoritas hidupnya dengan 
mata pencaharian berdagang tetapi selain itu juga ada yang bekerja sebagai 
guru, pegawai negeri, karyawan sewasta, dan lain-lain. 
Adapun jumlah penduduk menurut jenis pekerjaan yang penulis 
peroleh dari kantor Kecamatan Tampan dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
TABEL 2.3 




Simpang Baru Sidomulyo Barat Tuah Karya Delima 
1 Belum/ Tidak Bekerja 1.064 8.540 1.378 2.409 
2 Mengurus Rumah 1.146 3.909 7.520 2.208 
3 Pelajar/Mahasiswa 2.269 8.483 7.895 2.182 
4 Pensiunan 58 316 585 1.274 
5 Pegawai Negeri Sipil 1.120 911 810 1.661 
6 Tentara Nasional 25 88 62 746 
7 Kepolisian Republik 75 63 64 384 
8 Perdagangan 785 794 631 1.793 
9 Petani/Perburuhan 78 721 600 135 
10 Peternakan 80 28 0 216 
11 Karyawan Swasta 347 320 547 964 
12 Karyawan BUMN 125 173 165 102 
13 Karyawan BUMD 65 131 167 89 
14 Tukang Kayu 25 216 171 197 
15 Dosen 135 188 167 12 
16 Guru 180 811 1.777 60 
17 Pedagang 4.688 1.023 1.106 1.125 
18 Wiraswasta 5.210 3.019 11.104 1.160 
 Jumlah 17.475 29.734 34.749 16.717 




Berdasarkan tabel di atas maka dapat di ketahui bahwa jenis pekerjaan 
kecamatan Tampan simpang Baru Mayoritas Wiraswasta berjumlah 5.210 
orang, sedangkan Sidomulyo Barat mayoritas belum/tidak bekerja berjumlah 
8.540 orang, sedangkan Tuah Karya mayoritas Wiraswasta berjumlah 11.104 
orang, sedangkan Delima mayoritas pekerjaan Belum/Tidak Pekerja  



















A. Pengertian Jual Beli 
Jual beli (al-bai’) secara etimologi atau bahasa adalah pertukaran 
barang dengan barang (barter). Jual beli merupakan istilah yang dapat 
digunakan untuk menyebut dari dua sisi transaksi yang terjadi sekaligus, yaitu 
menjual dan membeli. Sementara secara terminologi, ada beberapa ulama 
yang mendefenisikan jual beli.
18
 
Menurut Imam Hanafi, beliau menyatakan bahwa jual beli adalah tukar 
menukar harta atau barang dengan cara tertentu atau tukar menukar sesuatu 
yang disenangi dengan barang yang setara nilai dan manfaatnya nilainya 
setara dan membawa manfaat bagi masing-masing pihak. Tukar menukar 
tersebut dilakukan dengan ijab kabul atau saling memberi. Menurut Imam 
Nawawi, jual beli adalah tukar menukar barang atau sejenisnya.
19
 Menurut  
Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah bahwa jual beli (al-bai’) yaitu tukar-




Menurut al-Hasani, ia mengemukakan pendapat mazhab Hanafiyah, 
jual beli adalah pertukaran harta (mal) dengan harta melalui sistem yang 
menggunakan cara tertentu. Sistem pertukaran harta dengan harta dalam 
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konteks harta yang memiliki manfaat serta terdapat kecenderungan manusia 
untuk menggunakannya. Yang dimaksud menggunakan cara tertentu adalah 
menggunakan ungkapan (sighah ijab qabul).
21
 
Menurut istilah (terminologi) yang dimaksud dengan jual beli adalah 
menukar barang dengan barang  atau barang dengan uang dengan melepaskan 
hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan. Inti 
jual beli ialah suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang 
mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak, yang satu 
menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian 




B. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli sebagai bagian dari muamalah mempunyai dasar hukum yang 
jelas, baik dari Al-Qur’an, As-sunnah dan telah menjadi Ijma’ ulama dan 
kaum muslimin. Bahkan jual beli bukan hanya sekedar muamalah, akan tetapi 
menjadi salah satu media untuk saling tolong menolong sesama manusia. 
1. Al-Qur’an 
a. Firman Allah dalam Surat Al-Baqarah ayat 275 
  ...            ...     
Artinya: “...dan Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba...”(Q.S Al-Baqarah : 275) 
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Riba merupakan perbuatan yang dilarang oleh agama karena 
perbuatan ini dapat menyengsarakan sesama. Bahkan perbuatan riba 
ini adalah hal yang diharamkan oleh Allah SWT. Orang-orang yang 
melakukan riba mengatakan bahwa riba itu sama dengan jual beli, 
karena itu mengapa diharamkan. Allah SWT lalu menjawab dengan 
tegas kepada mereka, tentang penyerupaan yang tidak sehat itu, yaitu 
bahwa jual beli adalah tukar menukar manfaat yang dihalalkan oleh 
Allah SWT. Sedangkan riba adalah tambahan biaya dari hasil jerih 
payah orang yang berhutang atau dari dagingnya yang telah 
diharamkan oleh Allah SWT.
23
 
b. Firman Allah dalam Surat Al-Baqarah ayat 198 
                       
                       
               
Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah 
bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di 
Masy'arilharam. dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah 
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan 
Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar Termasuk 
orang-orang yang sesat”(Q.S Al-Baqarah : 198) 
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c. Firman Allah dalam Surat An-Nisa’ ayat 29 
                       
                       
       
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu…”(Q.S An-Nisaa : 29) 
 
Riba adalah haram dan jual beli adalah halal. Jadi tidak semua 
akad jual beli adalah haram sebagimana yang disangka oleh sebagian 
orang berdasarkan ayat ini. Allah telah mengharamkan memakan harta 
orang lain dengan cara batil yaitu tanpa ganti dan hibah, yang demikian 
itu adalah batil berdasarkan ijma’ umat dan termasuk di dalamnya juga 
semua jenis akad yang rusak yang tidak boleh secara syara’ baik karena 
ada unsur riba atau jahala (tidak diketahui), atau karena kadar ganti yang 
rusak seperti minuman keras, babi, dan yang lainnya dan jika yang 
diakadkan itu adalah harta perdagangan, maka boleh hukumnya, sebab 
pengecualian dalam ayat di atas adalah terputus karena harta perdagangan 




Adapun dalil sunnah di antaranya adalah hadist yang diriwayatkan 
dari Rasulullah SAW. Beliau bersabda: 
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ْيُع عمْن ت مرماٍض   ِإَنمما اْلب م  
 “Sesungguhnya jual beli itu atas dasar saling ridha.” Ketika 
ditanya tentang usaha apa yang paling utama, Nabi SAW. Menjawab: 
بْ ُرْورٍ   ُل الرَّ ُجِل بِيمِدِه وم ُكلُّ ب مْيٍع مم عممم  
 “ Usaha seseorang dengan tangannya sendiri, dan setiap jual beli 
yang mabrur.” Jual beli yang mabrur adalah setiap jual beli yang 
tidak ada dusta dan khianat, sedangkan dusta itu adalah 
penyamaran dalam barang yang dijual, dan penyamaran itu adalah 
menyembunyikan aib barang dari penglihatan pembeli. Adapun 
makna khianat ia lebih umum dari itu sebab selain menyamarkan 
bentuk barang yang dijual, sifat, atau hal-hal luar seperti dia 





C. Rukun Dan Syarat Jual Beli 
1. Rukun Jual Beli 
Sebagai salah satu bentuk transaksi, dalam jual beli harus ada 
beberapa hal agar akadnya dianggap sah dan mengikat. Beberapa hal 
tersebut disebut sebagai rukun. Ulama Hanafiyah menegaskan bahwa 
rukun jaul beli hanya satu, yaitu Ijab. Menurut mereka hal yang paling 
prinsip dalam jual beli adalah saling rela yang diwujudakan dengan 
kerelaan untuk saling  memberikan barang. Jika telah telah terjadi ijab, di 
situ jual beli telah dianggap berlangsung. Tentunya dengan adanya ijab, 
pasti ditemukan hal-hal yang terkait dengannya, seperti para pihak yang 
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Menurut Jumhur Ulama rukun jual beli ada empat, yaitu: 
a. Ada orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan pembeli) 
b. Ada shighat (lafal ijab dan qabul) 
c. Ada barang yang dibeli 
d. Ada nilai tukar pengganti barang27 
2. Syarat Jual Beli  
Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang 
dikemukakan jumhur ulama adalah sebagai berikut; 
a. Syarat orang yang berakad 
Orang yang melakukan jual beli harus memenuhi syarat sebagai 
berikut: 
1) Berakal, jual beli yang dilakukan oleh anak kecil yang belum 
berakal dan orang gila, hukumnya tidak sah. Adapun anak kecil 
yang sudah mumayyiz, menurut ulama Hanafiyah, apabila akad 
yang di lakukannya membawa keuntungan bagi dirinya, seperti 
menerima hibah, wasiat dan sedekah, maka akadnya sah. 
Sebaliknya jika akad itu membawa kerugian pada dirinya maka 
tindakan hukumnya akad ini tidak boleh dilakukan. Jumhur ulama 
berpendirian bahwa orang yang melakukan akad jual beli itu harus 
telah baligh dan berakal. Apabila orang yang berakad itu masih 
mumayyiz, maka jual belinya tidak sah, sekalipun mendapat izin 
dari walinya. 
                                                             
27




2) Yang melakukan akad itu orang yang berbeda. Artinya, seseorang 
tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan sebagai 
penjual, sekaligus pembeli. Misalnya, Ahmad menjual sekaligus 
membeli barangnya sendiri. jual beli seperti ini tidak sah. 
b. Syarat yang terkait dengan Ijab Qabul 
Para ulama fiqh mengemukakan bahwa syarat ijab dan qabul sebagai 
berikut: 
1) Menurut jumhur ulama Orang yang mengucapkannya telah baligh 
dan berakal, sedangkan menurut ulama Hanafiyah, sesuai dengan 
perbedaan mereka dalam syarat-syarat orang yang berakad yang 
disebutkan diatas. 
2) Qabul sesuai dengan ijab. Misalnya, penjual menyatakan: “saya 
jual buku ini seharga Rp. 15.000,-“. Lalu pembeli menjawab: “saya 
beli buku ini seharga Rp.15.000,-“. 
3) Ijab dan qabul itu dilakukan dalam satu majelis. Artinya kedua 
belah pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan 
topik yang sama. Di zaman modern sekarang ini perwujudan ijab 
dan qabul tidak lagi diucapkan, tetapi dilakukan dengan sikap 
mengambil barang dan membayar dengan uang, dalam fiqh Islam, 
jual beli seperti ini disebut ba’i al-mu’athah, dalam kasus seperti 
ini ada perbedaan pendapat dikalangan ulama fiqh. Jumhur ulama 
berpendapat jual beli seperti ini hukumnya boleh, apabila hal 




karena hal itu sudah menunjukkan unsur ridha dari kedua belah 
pihak. Menurut ulama Syafi’iyah, transaksi jual beli harus 
dilakukan dengan upacara yang jelas melalui ijab qabul, menurut 
mereka jual beli seperti ini tidak sah. Akan tetapi sebagian ulama 
syafi’iah seperti Imam An-Nawawi seorang mufasir dan muhadis 
mazhab safi’i, menyatakan jual beli seperti ini sah apabila itu sudah 
menjadi kebiasaan suatu masyarakat didaerah tertentu. 
c. Syarat barang yang dijual belikan 
Syarat-syarat yang terkait dengan barang yang diperjual belikan 
sebagai berikut: 
1) Barang itu ada, atau tidak ada di tempat, tetapi pihak pejual 
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu. 
Misalnya, disebuah toko karena tidak mungkin memajang barang 
dagangannya semua, sebagian diletakkan di gudang atau masih di 
pabrik, tetapi penjual menyakinkan pembeli untuk menghadirkan 
barang tersebut sesuai dengan persetujuan penjual dan pembeli, 
barang yang di gudang atau di pabrik dihukumkan sebagai barang 
yang ada. 
2) Milik seseorang, barang yang sifatnya belum dimiliki seseorang 
tidak boleh diperjual belikan. 
3) Boleh diserahkan saat akad berlangsung, atau pada waktu yang 
disepakati bersama ketika transaksi berlangsung.
28
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4) Suci atau mungkin untuk disucikan 
5) Memberi manfaat menurut syara’, tidak boleh memperjual belikan 
barang yang tidak boleh diambil manfaatnya seperti babi, kala, 
cicak dan yang lainnya
29
 
d. Syarat-syarat nilai tukar 
Nilai tukar  juga merupakan unsur terpenting dalam jual beli 
(untuk zaman sekarang adalah uang). Ulama fiqh membedakan ast-
tsaman denganas-si’r. Ast-saman adalah harga pasar yang berlaku di 
tengah-tengah masyarakat secara aktual, sedangkan as-si’r adalah 
modal barang yang seharusnya diterima para pedagang sebelum dijual 
ke konsumen. Dengan demikian, harga barang itu ada dua, yaitu harga 




Adapun syarat-syarat sahnya jual beli yang dituturkan oleh 
ulama mazhab di antaranya sebagi berikut: 
1. Menurut mazhab Hanafi syarat jual beli itu ada empat kategori 
yaitu a) Orang yang berakad harus mumayyiz dan berbilang. b) 
Sighatnya harus dilakukan di satu tempat, harus sesuia, dan harus 
didengar oleh kedua belah pihak. c) Objeknya dapat 
dimanfaatkan, suci, milik sendiri, dapat diserah terimakan. d) 
Harga harus jelas. 
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2. Menurut mazhab Maliki syarat jual beli adalah a) Orang yang 
melakukan akad harus mumayyiz, cakap hukum, berakal sehat 
dan pemilik barang. b) Pengucapan lafadz harus dilaksanakan 
dalam satu majelis, antara ijab dan qabul tidak terputus. c) Barang 
yang diperjual belikan harus suci, bermanfaat, diketahui oleh 
penjual dan pembeli, serta dapat diserah terimakan. 
3. Menurut mazhab Syafi’iyah syarat jual beli adalah a) Orang yang 
berakad harus mumayyiz, berakal, kehendak sendiri, beragama 
Islam. b) Objek yang diperjual belikan harus suci, dapat diserah 
terimakan, dapat dimanfaatkan secara syara’, hak milik sendiri, 
berupa meteri dan sifat-sifatnya dapat dinyatakan secara jelas. c) 
Ijab dan qabul tidak terputus dengan percakapan lainnya, harus 
jelas, tidak dibatasi periode tertentu. 
4. Menurut mazhab Hanbali syarat jual beli adalah a) Orang yang 
berakad harus mubaligh dan berakal sehat (kecuali barang- barang 
yang ringan), adanya kerelaan. b) sighatnya harus berlangsung 
dalam satu majlis, tidak terputus, dan akadnya tidak dibatasi 
dengan periode waktu. c) Objeknya berupa harta, milik para 
pihak, dapat diserah terimakan, dinyatakan secara jelas, harga 
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D. Macam-macam Jual Beli 
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari segi 
hukumnya, jual beli ada dua macam, yaitu jual beli yang sah menurut hukum 
dan batal menurut hukum, dari segi objek dan dari segi pelaku jual beli. 
Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat dikemukkan 
pendapat Imam Taqiyuddin yang telah dikutib oleh Hendi Suhendi bahwa 
jual beli menjadi tiga bentuk atau tiga macam yaitu: 
1. Jual beli benda yang kelihatan 
2. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji,dan 
3. Jual beli benda yang tidak ada.32 
Jual beli benda yang kelihatan ialah pada waktu melakukan akad jual 
beli benda atau barang yang diperjual belikan ada di depan penjual dan 
pembeli. Hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak dan boleh dilakukan, 
seperti membeli beras di pasar. 
Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian ialah jual 
beli salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang, salam adalah 
bentuk jual beli yang tidak tunai (kontan), salam pada awalnya berarti 
meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang dengan harga tertentu.
33
 
Jual beli benda yang tidak ada dan serta tidak dapat dilihat ialah jual 
beli yang dilarang oleh agama Islam karena barangnya tidak tentu atau 
masih gelap sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian 
atau barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkan salah satu pihak.
34
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E. Jual Beli Yang Dilarang 
Setelah penjelasan macam-macam jual beli diatas, kita akan membahas 
apa-apa saja jual beli yang dilarang oleh Allah SWT, berikut penjelasannya 
dibawah ini: 
1. Barang yang dihukumkan najis oleh Agama, seperti anjing, babi, berhala, 
bangkai, dan khamar, Allah SWT Berfirman dalam Q S Al-Baqarah ayat 
173:  
                                  
                             
 
Artinya : “Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, 
darah, daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih 
dengan (menyebut nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa 
terpaksa (memakannya), bukan karena menginginkannya dan 
tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 
Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” 
 
2. Jual beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan seekor domba jantan 
dengan betina agar dapat memperoleh turunan. Jual beli ini haram 
hukumnya.  
3. Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut induknya. Jual beli 
seperti ini dilarang, karena barangnya belum ada dan tidak tampak, jual 
beli janin dalam kandungan termasuk jual beli terlarang karena tidak 
diketahui hidup atau matinya, dan tidak diketahui besar atau tidaknya. 
Karena didalamnya terdapat unsur ketidakpastian apakah janin tersebut 
hidup atau mati, sedangkan tindakan ketidakpastian tersebut merupakan 




4. Menjual dua harga untuk satu barang yang diperjual belikan menurut 
Syafi’i penjualan seperti ini mengandung dua arti, yang pertama seperti 
seseorang berkata “kijual buku ini seharga Rp. 10.000,- atau Rp. 15.000,- 
dengan cara utang”. Arti kedua seperti seseorang berkata, “aku jual buku 
ini kepadamu dengtan syarat kamu harus menjual tasmu padaku”. 
Tindakan ini sama dengan riba, yaitu harga melebihi kapasitas barang 
sehingga pembeli dapat dirugikan, Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-
Baqarah ayat 275: 
           
              
               
                
Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. 
Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama 
dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari 
Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya 
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada 
Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni 
neraka, mereka kekal di dalamnya”. 
 
5. Jual beli gharar, yaitu jual beli yang samar sehingga ada kemungkinan 
terjadi penipuan, seperti penjualan ikan yang masih dikolam atau menjual 
kacang tanah yang atasnya kelihatan bagus tetapi dibawah nya jelek, Allah 




                     
                          
                         
      
Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali 
dengan cara yang lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) 
dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan 
adil. Kami tidak membebani seseorang melainkan menurut 
kesanggupannya. Apabila kamu berbicara, bicaralah 
sejujurnya, sekalipun dia kerabat(mu) dan penuhilah janji 















Adapun kesimpulan dari hasil penelitian penulis berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan dilapangan yaitu: 
1. Pelaksanaan Jual Beli Cacing di Kelurahan Tuah Karya dilakukan oleh 
masyarakat yang memiliki pekerjaan mencari cacing dan dijual ke toko-
toko, dan dijual kepada pelanggan yang membutuhkan cacing untuk pakan 
ternak umpan memancing dan untuk pakan hewan peliharaan seperti 
burung. Namun dalam praktek jual beli, pemilik toko tidak menentukan 
takaran berapa jumlah cacing dan tidak mengetahui jenis cacing yang akan 
dijual kepada pelanggan. 
2. Sehubungan dengan banyaknya dalam jual beli cacing, maka hal itu 
dihalalkan bahkan sah diperjualbelikan Sebagaimana firman Allah SWT di 
dalam Surah Al-Jatsiyah ayat 13. Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT 
menyediakan apa yang ada disemua tingkat dilangit, baik langit yang 
sekedar terjangkau oleh mata manusia, dengan awan megahnya, kabut dan 
embunnya, matahari dan bulannya, semua diciptakan untuk seluruh 






Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas, 
penulis memberikan saran yang bertujuan untuk kebaikan dan kelancaran jual 
beli di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, sebagai 
berikut: 
1. Sebelum melakukan transaksi jual beli, hendaknya penjual dan pembeli 
harus mengetahui apakah barang yang diperjual belikan layak untuk 
dijadikan objek jual beli, agar penjual dan pembeli tidak merasa dirugikan. 
2. Alangkah lebih baik penjual dan pembeli mengetahui rukun dan syarat jual 
beli sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadis Rasulullah SAW, agar transaksi 
jual beli yang dilakukan tidak menyalahi aturan Allah dan Rasul-Nya 
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